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Uji Aktivitas Antimalaria Ekstrak Air Daun Johar (Cassig siamea Lamk) Terhadap Plasmodium berghei

Secara fn Vive

Arcthistia Rahai jo, Wivied Ekasard, Achmad Fued He fid,

Fakubtns Farmasi Umiversitas Airlangea, Surabaya,
Email: wiwiedeka{@ hotmail.com

Absiract,

The water extract of Cassia siamea Lamk e/ way evalwated for amti malarial activity in vive, in d-day
suppressive assays against Plasmodinm bergher in mice. An in vive mode! ro examine the antimalarial « fect
i plant extract iv deseribed. Selected mice (20-30 g bodyv weigl) were divided info 6 groups, each consist
o f & mice. Ench animal was irjected with Ploxmodium berghei ivfected RECs. The assay was done By
Peter s test, mice were treated orally with diluted extract in dose fevels ¢f 12.5 meikg bw, 25 mgrkg bw, 50
mgf.ig by, 100 mg.-ﬁl'g b, 2000 mg,rﬁg b for § groups, (e group served as control. The negative comtrof
wais freated with 0.5% CMC Na solutfon. The controd positive was treated with a dose of 10, 3, 1, 0.5.0.0,
(L0F mgrkeg body weight Chloroguine diphosphat solution. The concentration ¢ f water extract required for
30% sup pression (EDw) ¢ f Plasmodium berghed in mice was 83.77412 mgkg bw,

Keywords: Cassia sigmea Lamk., Plasmodium berghes, Antimalarial acrivine

PENDAHULUAN

Penyakit malana adalah salah sam penyakin infeksi
yang sampai saat ini tersebar hampir di seluruh dunia
meliputi 109 negara beriklim tropis dan sub tropis
{(WHO, 2008). Tumbuh dan menyebamya resistensi
terhadap semua obat antimalaria lapis pertama yang
dipakal pada pengobatan dan pencegahan malaria
telah menimbulkan banyak masalah pada program
penanggulangan malaria, Seiring dengan  belum
berhasilnya upaya unmuk menemukan vaksin malaria
yang ideal, maka aktivitas riset yang bertujuan untuk
mengidentifikasi target imtervensi kemoterapi  dan
penemuan ohat baru menjadi tujuan utama dalam
upaya penanggulangan malana, Hal i vang
menyebabkon pencarian senvawa baru sebagni obm
antimalaria baik dari bahan alam maupun hasil sintetis
terus dilakukan (Burke, 2003; Sjafruddin, 2004).

Di Indonesia salah satu jenis tanaman yang telah
lama dimanfaatkan untuk mengobati penyakit malaria
secarn tradisional adalah johar. Beberapa penelitian
pendahuluan terhadap aktivitas antimalaria secara in
vitre dari tanaman ini telah dilakukan, C. siomea
Lamk atau yang dikenal dengan nama daerah Johar
dari famili Caesalpininceae telah lama digunakan
secara tradisional untuk mengobat malaria. Penelitian
pendahuluan dani ekstrak sampai fraksi alkaloid dari
daun ini menunjukkan adanya aktivitas antimalaria
vang potensial secarn in vitro terhadap P. Faleiparum
{Ekasari, 2001; Ekasari, 2002; Ekasari, 2003; Ekasan,
2004; Ekssari, 2005). Untuk melengkapl informasi
aktivitas antimalaria dari daun Johar ini maka, perlu
untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap daun
johar (€ siames) secara i wive karena diharapkan
hasil yang didapat bisa lebih menggambarkan kondisi
parasit wvang sesungguhnya dalam  twbuh  ineng
dibandingkan dengan uji aktivitasnys secarn fn vifro,
Pengujian aktivitas secara fn vivo ini menggunakan
Plasmodium berghei karena merupakan model yang
sempumna untuk uji. Hal ini disebabkan FP.berghei
merupakan subjek vang praktis untuk penelitian dan
percobaan mengenai parasit mamalia disamping itu

Jugn mempunyai kemiripan dengan parasit yang
menginfeksi manusia.

Secarn tradisional masyarakst menggunakan daun
Johar  untuk  mengobati  malaris  dengan  cara
menggunakan rebusan atau seduhan daun johar namun
sampai saal ini belum pernah dilaporkan aktivitas
antimalarianya secara /v wive, oleh karena itu pada
penelitian ini akan diteliti aktivitas amtimalaria dari
ekstrak air daun johar (Cassie stamea) terhadap
Plasmodium berghel secara in vive.

METODE DAN BAHAN

Bahan tanaman. Daun Johar (Cassia siamea)
yvang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dan
dideterminasi di Kebun Rava Purwodadi Jawa Timur .

Hewan Coba, Hewan coba vang digunakan dalam
penelitian ini adalsh mencit jaman galur Balb-C yang
didapat dari Pusal Veterinaria Farma (Pusvetrma)
Surabava. Mencit yang digunakan adalah mencit
dengan berat badan 20-30g,

Parasit Malarfa. Plasmodium  berghed  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah strain ANKA
vang didapat dari Lembaga Biomolekular Eijkroann,
Jakarta dan dikembanghiakkan di laboratorium hewan
Fakultas Farmasi UNAIR, Surabaya melalui kultivasi
pada meneit,

Pembuatan Ekstrak Air, Serbuk daun Cassia
slamea Lamk sebanyak 20,0 gram dididihkan dengan
aguadest 200 ml sehingga diperoleh ekstrak kering
untuk uji aktivitas antimalaria secara fin vive,

Uji Aktivitas Antimalaria. Bahan wji adalah
ekstrak air daun johar yang dibuat dengan dosis
berturut-turut  12,5; 25; 50; 100; 200mgkg berat
badan. Kontrol positif yang digunskan adalah
klorokuin difosfat dengan dosis 10; 5 1 0.5 0,1;
0,05; 0,0Imgkg bernt badan, Sebagai kontrol negatif
digunakan larutan CMC Na 0,5% dalam aquadest
sampai 25ml. Penelittan uji aktivitas antimalaria ini
dilakukan secara imwivoe dengan  menggunakan
modifikasi metode Peter (Philipson, 1991), The d-day
supressive test of Mood schizonrocidel. Pengujian
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dilakukan dengan pemberian lartan uji selama 4 har
berturut-turut. pengujian selama 4 han merupakan
standard skrining obat  antimalana,  Pertumbuhan
parasit setelah pengobatan dibentikan, yaitu han ke-5
dan ke-6, relatif lebih besar dengan tujuan wntuk
mengetatni profil obat. Setiap hari diambil darah dari
ckor mencit dibapus selama 7 hari dan diben pewamnaan
Giemsa 15%. Setelah ite dihining dengan mikroskop per
S000 eritrosit.

Hasil  Penelitinn., Hasil pengupan  aktivitas
antimalaria secara in vivo dari ekstrak air daun Johar
(C. stamen Lamk) dapat dilihat sebagai beriku:

Aktivilas antimalaria dari ekstrak air daun
Csiamea vang diberikan sampai hori ke-7 dapal
dilihat pada tabel |. Sedangkan aktivitas antimalaria

el Farmasd dan fm K formasian Mademesda, ol [ Nodl, Jusi 2004 7

puda pemberian selama 3 hari (D0-D2) dapat diliha
pada tabel 2.

Tabel 1. Persen Parasitemia Rata-rata dari Ekstrak Aar
Diwon C siamen

W0 100 50 5 125
Hon mgkg mpkg mgkg mgky mpkg K-
BB BB BE BE BB

Dy 324 398 272 404 307 ZAS
Dy 63 T3 B4 956 943 768
Dy I3 6™ 753 9Re 735 1340
D, 1054 919 422 1138 AT 144
D, 1057 1163 824 1182 108 2316
Dy 1283 1457 1092 128 745 1
O, 1458 1602  11L8S 1421 960 31ES

Keterangen: K- Kontrol negatif, Dy - Dy Har ke 1
sampai hari ke 7

Tabel 2. Persen Pertumbuhan Parusitemia Dan Persen Penghambatan Dan Ekstrak Air Daun Cassia sigmea { Dy-Dy,

Dosis Rep. Parasitemia

%a pertumbuhan

% pertumbuhan
parasitemii rata-
byl

% penghambatan

24475
2.5575
32725
0,7850
1,645
2,950
2,7421
2,9025
26125
1,6625
2,6575
2,46
2,245
3,560
3,2925
1,440
4,64
4,2475
1,1825

3865
54875
64175

200 mg'kg BB

100 mg/kg BB

50 mg'kg BB

25 mg'ke BB

12,5 mg'kg BB

K-

o el Bod o= o Ld Frod = o e b e fa et Bk e i Bk ol e Ll ol mm

-

2. 2656 56,90

2,5509 51,30
1,84K1 4582
31343 40 38
335 16,27

52567 -

Keterangan: K-: Kontrol negatif, Rep.: Replikasi

Hasil uji antimalaria klorokuin difosfar sebagai obat malaria standar yang diberikan sampai hari ke -7 dapat dilihat
pada tabel 3. Sedangkan aktivitas antimalaria pada pemberian selama 3 hari (D0-D2) dapat dilihat pada tabel 4

Tabel 3. Persen parasitemnia rata-rata hasil pembenan Klorokuin difosfat (DO-D6)

Dosis Dy D D, Dy D, Dy Dy
(mgkgBB) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
Kontrol - 252 936 11,25 1493 206 2374 2571
Dosis 10 260 205 08 076 064 091 2,05
Dosis § 319 223 1,88 247 484 4,61 12,53
Dosis | 3,31 462 50 868 828 1048 1824
Dasis 0,5 3,63 9,25 813 89 86l 1604 18,68
Dosis 0,1 199 498 703 78 1099 1372 17,19
Dosis 0,05 3,30 722 780 770 1260 1642 20,69

Keterangan:K-: Kontrol negatif, Dy - Dy Hari ke | sampai hari ke 7
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Tabel 4. Persen pertumbuhan dan penghambatan klorokuin difosfat pada berbagai dosis

Diosis Persen pertumbuhan Persen pernimbuhan Persen pengambatan
(%) rdta-rata (%)
(my/kg BB) (%)
1 442
K- i) 4,63 4,52 -
m 4,51
I 0,00
10 1) 0,00 0,00 100,00
m 0,00
I 0,97
5 n 0,93 092 79,74
m 0,85
I 1,34
i il |66 1,50 66,76
m -
1 2,170
0,5 n 1,80 1.98 56,15
m -
| 16
0,1 I 248 232 48 68
m -
I 247
0,05 1] 299 27 40,15
m 2,66

Keterangan. Dosis (0 adalah kontrol negatif, - Mati, Dy-Dy: Har pengamatan, [-111: Replikasi

GRAFIH HARI PENGAMATAN VB %
PARASITEMIA

L | - i
n D o
a5 & 100 g g B
20 86 gy i
18 — 38 emgleg B
L
g |38 g lhg
#£ B
o

4
B T ¥
0 Faw T T LiEh e
i, 0 . . L3

D0 D D2 D3 D4 D5 DB
HARI PENGAMATAN

Gambar 1. Grafik han pengamatan vs persen
parasiternia  pemberian eksirak air daun Caossia
siamea dan kontrol negatif Dy-D,

30
25 —i— kontrol =
. —=— dosis 10
e dosis 5
—— dosis 1
10 —%— dosis 0,5
5 —&— dosis 0,1
0 —+— dosis 0,05
DO D1 D2 D3 D4 D5 D6

Gambar 2. Grafik persen parasitemia hasil
pemberian klorokuin difosfat dan kontrol negatif
mulai I)Q'Dﬁ

Analisa Data. Data persen penghambatan dan data
dosis dari uji aktivitas antimalaria terhadap mencit
dianalisa dengan menggunakan program probit
sehingga diperoleh harga EDs; dan Ekstrak air daun
Cassia siamea terhadap pertumbuhan Plasmodinm
berghei pada mencit sebesar 83,77412mgkg BB
sedangkan untuk klorokuin difosfat harga EDy,
sebesar 0,156 mg'kg BB,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pelaksangan uji aktivitas antimalaria ini,
ekstrak air daun Cassin siamen dibuat suspensi
dengan dosis 200mg’kg BB; 100mg'ke BB; 50mg'ke
BB; 25mgkg BB; dan 12,5mgkg BB. Pemilihan
dosis tersebut berdasarkan pada hasil orientasi dosis
yang dilakukan sebelum penelitian. Dan hasil
pengamatan yang dilakukan sampai hari ke 5 (Dy)
menunjukkan bahwa ekstrak air daun Cassia siamea
pada dosis 12,5; 25; 50; 100; 200mg'kg BB masing-
masing menunjukkan persen penghambatan terhadap
Plasmodium  berghei  sebesar  3627%; 4038%;
45.82%; 51,30%; 56,90%. Persen penghambatan
terbesar dimiliki oleh dosis 200mgkg BB. Hasil
Pengamatan dapat dilihat pada tabel 3.

Sedangkan  kontrol  positif  dipakar  klorokuin
difosfat dengan dosis 10; 5; 1; 0,5; 0,1; dan 0,05mg/kg
BB. Yang masing-masing menunjukkan persen
penghambatan terhadap Plosmodium berghel sebesar
100 %; 79,74 % 66,76%; 56,15 %; 48,68 %4 40,15%
dan persen penghambaian terbesar dimiliki oleh dosis
10mgkg BB, Menurut pustaka discbutkan bahwa
pada dosis sebesar 10mgkg BB menunjukkan
penghambatan pertumbuhan  terhadsp  Plasmodinm
bergitei sebesar 100 % (Philipson, 1991).
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Pada penelittan ini untuk memperoleh EDsy
dihitung mulai Dy sampai [ yaite pengamatan
terhadap mencit terinfeksi parasit yang dilakukan
selama 4 hari, dimana nilai EDy, merupakan salah satu
parsmeter yvang penting untuk mengetahui apakah
ekstrak  tersebut  mempunyai  prospek sehagm
antimalaria, kenudian pengamatan dilanjutkan sampai
hari ke 7 untek melihat profil dar pertumbuhan
parasit setelah pemberian suspensi uji dihentikan.

Selama empat han pembenan suspensi uj, vaitu
Dy sampai D; terlihat adanya penghambatan terhadap
periumbuhan parasit, Meskipun jumlah parasii tidak
mengalami penurunan, akan tetapi pertumbuban dari
parasit tidak mengalami peningkatan yang besar.
Sedangkan setelah pemberian suspensi uji dihentikan
terjadi peningkatan pertumbushan parasit yang drastis
pada mencit coba, dimana pemberian ekstrak telah
dihentikan pada han ke 5. Dan data imi bisa
diperkirakan bahwa senyawa aktif yvang diduga efeknf
sebagai antimalania yaitu alkalowd dalam ekstrak ar
daun Cusxig sigmea ini efeknya tidak bertahan lama
dalam tubuh, bisa dikarenakan ekskresinya yang cepat
atu pun metabolismenya yang cepat sehingga segera
diubah menjadi bentuk tidak aknf atay ada mekanisme
Iain yang mempengaruhinya.

Dari perhitungan persen penghambatan rata-rata,
dilakukan analisis dats dengan menggunakan analisis
probit untuk mendapatkan harga ED.y, dari eksmrak air
daun Cassia  siomeq.,  Hasil  apalisis  probit
menunjukkan hahwa ekstrak air daun Cassio siamea
mempunyai harga EDsy sebesar 83,77412 mg/kg BB
sedangkan untuk  klorokuin  difosfat harga EDyg
sebesar 0,156] mg/kg BB. Bila dibandingkan dengan
EDs; ekstrak yang potensial (EDsy < 50 mg'kg BB)
maka ekstrak air daun Cassia siamea kurang potensial
sebagai antimalaria (Francois et al., 1998). Sebagai
upaya meningkatkan aktivitasnya dapat dilakukan
dengan pemberian secara multple dose. Dosis yang
digunakan untuk pemakaian secara muliple dose
adalah dosis 12,5 mp'kg BB, hal ini dikarenakan pada
dosis 12,5 mp'kg BB cukup efektil mengurangi persen
parasitemnia pada [, sebesar 9.43% dan pada D
menjadi 6,75%, Bahkan setelah obat dihentikan masih
bisa memberikan penghambatan dibanding dosis yang
lainnya,

Kesimpulan, Ekstrak air dari daun O siamea
mempunyai kemampuan menghambat pertumbuhan P.
berghel secara in vive pada mencit dengan harga EDyy
adalah 83,77412 mg'kg BB.

Ueapan Terimakasih. Penelitian ini bagian dalam
rangkaian proyek penelitian vang didanai oleh Ditjen
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia ..
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para penulis berasal dari instansi yang berbeda
nﬂ]mg!mkmmndn“ " l’ﬁnmmmyudj
belakang nama masing-masing penulis, Penulis
yang menjadi alamat korespondensi diberi tanda *)
dan harus disertai alamat e-mail.

c). Abstract; dalam bahasa Inggris, maksimal 200 kata,

d). Kevwords; 1-3 kata,

¢). PENDAHULUAN

fl. BAHAN DAN METODE. Bensi penjelasin
tentmng: Bahan (sebutkan asuldmkuuhﬂmm}uj

i). DAFTAR PUSTAKA (lihat petunjuk).

Tabel dan keterangan; tabel harus wiuh dalam satu
halaman. Judul tabel ditulis di bagian atas tabel dengan
nomor unit angka arab,

Crambar termasuk grafik dibuat terpisah dan nasbah,
maksimum | halaman dan minimum Y4 halaman Judul
gambar ditulis @i bagian bawah gambir dengan nomor
urut angka arab,

Pustaka dalam nasksh diunukkan dengan nama akhir
penulis dikuti tlun. Bila pustaka mempurya lebih
dori dus penubs, ditulis nama akhir penulis wtama
diikouti dengan o al. Lah tahun, Contoh:

Kulwr suspensi sel Solonum smarswcsnm  mempumyai
kemampuem  melakukan  biotrnsformast  salsibarmda
rmenjuti glikosicann (Syahrani e al, 1997)

7. Daftar Pustaka disusun berdasarkan atjed nama akhir

permlis utnma.

u). Bubm; sermua noma penulis disebutkan (nama akhir
ditulis lengkap, dilkuti singkatan nama depan),
tahun terbit, judul artikel, nama editor, judul buku
dan vohome {ditulis mirmg/itafic), edisi, penerbit,
kota dan nomor halaman.

Contoh:

Stark A, Madar Z, 1994, Dictary fibre. In: Goldberg,
I (ed). Functional Foods: Designer Foods,
Fharmefoods, and Nutraceuticals. Chapman &
Hall. New York. p, 183-201.

Mulin M dan  Suharman, 1993,  Asalivs
Instrmenial,  Adrlanggn  Unoversity  Press,
Surabaye, p:223-232

b). Majalah/jurnal; senma nama penulis disebutkan
(e akhir dimlis lenghap, ditkuti simgkatin nama
lainnys yang diambil dari huruf depan nama
terseiit) setelah i ditulis tahun terbit, judul
artikel, nama majalah jumnal dan volume (ditulis
miring/italic’) terakhir pomor halkaman.

Contoh:

Yunita N, Plumndge R, Barry K, 2004, Adveorse
Drug Reaction Reporting in Australian
Hospitals, betermetional Jowmal « f Pharmacy
Proctice, 12, 155-161

BNN, 2001, Data Penyalahgunaan Narkoba Per
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c}. Skripsi, thesis, disertasi atau poster seta famnyi
Contoh:
Dina 8§, 2004, LHji Amimalaria In Vive Isolat
Andrografolids dari  dndrograplis  paniculota
Nees, Terhadap Plasmodinm  berghel  pada
Mencit, Skripsi, Fakultas Farmasi Universitas
Adrlanggs, Surabays.

8. MNaskah yvang diterima akan dikoreksi, diben catatan dan

dhkirimnkan kembali Kepada penulis umuk diperbaiki,
Penulis mengirimkan kembali naskah vang telah
diperbaiki dubim bentuk cetakan dan bentuk file.

9. Penulis akan menerima satu eksemplar naskah terbitan



